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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI  

MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

 

 

Oleh 

 

FATHLUL HUDA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi pada 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

semester genap tahun pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi dalam tujuh kelas 

yaitu VII A sampai VII G. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster 

random sampling dan terpilih siswa kelas VII C sebanyak 31 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan VII A sebanyak 31 siswa sebagai kelas kontrol. Desain penelitian 

yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian ini 

berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan komunikasi  matematis 

siswa. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas kontrol. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  

  

  

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, pembelajaran inkuiri terbimbing, 

pengaruh
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I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengertian pendidikan secara universal adalah media strategis dalam 

menumbuhkan kemampuan pada seseorang dalam meraih suatu tujuan hidupnya 

(Kompri, 2015). Berawal dari pendidikan yang baik maka akan tercipta SDM yang 

baik pula dari sudut pandang keagamaan, karakter, kepandaian ataupun 

keahliannya. Pendidikan saat ini berada di masa pengetahuan (knowledge age) 

dengan percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Adanya percepatan 

peningkatan ini didukung oleh information super highway gates yang berarti 

penerapan media dan teknologi digital (Wijaya dkk., 2016). Menurut Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

 

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, salah satu pelajaran yang harusnya di 

pelajari ialah matematika. Hal ini telah ditata pada Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No 32 Tahun 2013 perihal Standar Nasional Pendidikan, menerangkan 

sebenarnya beban yang harus ada pada tingkatan dasar, maupun tingkatan 

menengah, ialah matematika. Salah satu upaya sekolah adalah dengan memuat 

pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa dari 

sekolah dasar hingga sekolah menengah dengan capaian tujuan pembelajaran yang 

telah disesuaikan. 

 

Matematika adalah suatu ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia. Tidak hanya berperan dalam perkembangan teknologi modern pada masa 
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ini dan yang akan datang, matematika juga berperan dalam berbagai disiplin ilmu 

dan memajukan daya pikir manusia. Cornelius (Abdurrahman, 2003: 253) 

menyatakan lima alasan penting mempelajari matematika yaitu karena matematika 

merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis, sarana untuk memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari, sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 

pengalaman, sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan sarana untuk 

meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. Isro’il dan Supriyanto 

(2020) menyatakan matematika dapat membekali siswa dengan kemampuan 

kerjasama, berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 

 

Keputusan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 33 Tahun 

2022 menyatakan tujuan pembelajaran matematika diantaranya: (1) pemahaman 

matematis dan kecakapan prosedural, (2) penalaran dan pembuktian matematis,    

(3) pemecahan masalah matematis, (4) komunikasi dan representasi matematis,    

(5) koneksi matematis, (6) disposisi matematis. Adapun, National Council of 

Teachers of Mathematics (2000) menyatakan bahwa terdapat lima kemampuan 

yang harus diperhatikan dalam pembelajaran matematika, yaitu pemecahan 

masalah matematis, komunikasi matematis, penalaran matematis, koneksi 

matematis, dan representasi matematis. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan 

komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

siswa. 

 

Menurut Ontario Ministry Of Education (Samsidar dkk., 2019 ) proses penting 

dalam pembelajaran matematika adalah komunikasi, karena melalui komunikasi 

yang tercipta, siswa dapat memikirkan, memperjelas, serta memperluas ide dan 

pemahaman matematis yang telah didapatkan. Melalui komunikasi, siswa dapat 

berproses untuk bertukar pikiran sekaligus mengklarifikasi pemahaman yang telah 

didapat dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran. Siswa dengan 

kemampuan komunikasi yang baik dapat dengan lugas mengungkapkan ide atau 

gagasan matematisnya secara singkat, logis dan tepat serta mampu 

mengembangkan pemahaman yang telah didapatnya. Kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan yang digunankan untuk mengungkapkan gagasan 



 

3 
 

 

atau ide dari dalam pikiran baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Menurut 

Wahyudin (2008:840) komunikasi adalah alat untuk membuat sistematis 

pengetahuan pribadi ke dalam suatu domain dan dapat diterima sebagai 

pengetahuan baru. Kemampuan ini memiliki kegunaan dalam kehidupan serta 

memiliki peran penting dalam matematika. Asikin dan Junaedi (2013) berpendapat 

bahwa komunikasi matematis dapat berperan sebagai: (1) alat untuk 

mengeksploitasi ide matematika dan membantu kemampuan siswa dalam melihat 

berbagai keterkaitan materi matematika, (2) alat untuk mengukur pertumbuhan 

pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika pada siswa, (3) alat untuk 

mengorganisasikan dan mengonsolidasikan pemikiran matematis siswa, (4) alat 

untuk mengonstruksikan pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan 

masalah, peningkatan penalaran, menumbuhkan percaya diri, dan peningkatan 

keterampilan sosial. Sejalan dengan Rahayu dan Wirevenska (2019) yang 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis sangat penting 

dikembangkan karena matematika tidak hanya sekadar alat bantu berpikir dan 

mengungkapkan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi 

matematika juga sebagai alat yang sangat berharga untuk mengomunikasikan 

berbagai ide secara jelas, tepat, dan cermat. 

 

Hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 

(Rahmawati dkk., (2023))  menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor yang diperoleh 

Indonesia yakni sebesar 379 dan berada pada peringkat 44 dari 49 negara yang 

berpartisipasi. (Mullis dkk, 2016). Skor skala rata-rata yang didapat untuk setiap 

penilaian yaitu untuk pemahaman 395, aplikasi 397, dan penalaran 397. 

Berdasarkan hasil penilaian TIMSS terlihat bahwa kemampuan matematis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. Menurut Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD, 2023), hasil Programme for Internasional 

Student Assesement (PISA) 2022 menunjukkan Indonesia memperoleh skor rata-

rata kemampuan matematis sebesar 366, sedangkan standar skor kemampuan 

matematis dunia sebesar 472. OECD (2018) mengemukakan bahwa penilaian PISA 

menekankan pada keterampilan yang dibutuhkan abad 21, salah satunya adalah 

keterampilan komunikatif. Namun berdasarkan hasil analisis oleh Badan Penelitian 
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dan Pendidikan Kemendikbud (2019) sekitar 71% siswa tidak mencapai tingkat 

kompetensi minimum. Kebanyakan siswa hanya mampu mengerjakan soal pada 

tingkat 1, untuk bisa mengerjakan soal pada tingkat 2 atau 3 siswa perlu memiliki 

kemampuan dalam menggunakan penggambaran atau bahasa matematika. 

Sehingga berdasarkan hasil PISA tersebut kemampuan komunikasi matematis 

siswa Indonesia masih tergolong rendah.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah. Salah satu kemampuan matematis yang tergolong rendah yaitu 

kemampuan komunikasi matematis, perihal ini dapat disebabkan oleh kebingungan 

siswa dalam menyajikan ide atau gagasan ke dalam bentuk simbol, grafik, tabel 

atau media lainnya untuk memperjelas masalah matematika. Hal ini sejalan dengan 

hasil studi analisis yang dilakukan oleh Wardhani dan Rumiati (2011) berpendapat 

bahwa penyebab rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia pada hasil TIMSS 

disebabkan oleh lemahnya siswa Indonesia dalam mengerjakan soal-soal yang 

menuntut beberapa kemampuan, salah satunya kemampuan yang dibutuhkan 

adalah kemampuan komunikasi matematis. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII diperoleh 

informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan ide dari 

permasalahan matematika terutama pada soal matematika bentuk cerita yang 

disajikan dengan menggunakan simbol matematika dan bahasa mereka sendiri 

dengan jelas dan tepat, serta siswa masih kesulitan dalam menyatakan solusi 

masalah menggunakan gambar, tabel, diagram, atau secara aljabar. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa dapat dikategorikan rendah. 

 

Hasil tes yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi 

matematis siswa menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di 

kelas VII SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat masih rendah. Berikut adalah soal 

yang diberikan kepada peserta didik: 
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Gambar 1. 1 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Gambar 1. 2 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 1 

 

 

  

 

 

  

 

 

Berdasarkan jawaban dari 30 siswa, untuk nomor 1 terdapat sekitar 16,68% (5 dari 

30 siswa) yang berhasil menjawab dengan tepat, sementara sisanya 83,32% (25 dari 

30 siswa) masih belum dapat memberikan jawaban dengan tepat. Untuk nomor 2 

terdapat sekitar 20% (6 dari 30 siswa) yang berhasil menjawab dengan tepat, 

sementara sisanya 80% (24 dari 30 siswa) masih belum dapat memberikan jawaban 

dengan tepat. Contoh jawaban siswa dalam menjawab soal uji kemampuan 

komunikasi tersebut sebagai berikut: 

 

 

 

   

 

    

 

Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat siswa sudah mampu membuat model matematika 

dari permasalahan yang diberikan, namun siswa tidak menuliskan langkah 

perhitungan dan memperoleh hasil yang salah. menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami permasalahan yang diberikan dan siswa belum mampu menuliskan 

informasi penting yang diperoleh dari soal dengan baik dan jelas. Pada Gambar 1.2 

terlihat siswa sudah mampu menggambar dengan baik namun belum mampu 

memberikan penjelasan dengan tepat. Hal ini menunjukkan indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam memberikan penjelasan dan alasan secara 
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matematika dengan bahasa yang benar dan mudah dipahami (written text) masih 

tergolong rendah. 

 
Gambar 1. 3 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 2 

  

Berdasarkan Gambar 1.3 terlihat siswa sudah mampu membuat model matematika 

dari permasalahan yang diberikan, namun siswa tidak menuliskan langkah 

perhitungan dan memperoleh hasil yang salah. Selain itu, siswa belum mampu 

menggambarkan operasi bilangan dari soal yang diberikan ke dalam bentuk garis 

bilangan. Hal ini menunjukkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam memodelkan permasalah matematis sehingga perhitungan mendapatkan 

solusi yang tepat (mathematical expression) dan mengungkapkan ide-ide matematis 

ke dalam bentuk gambar, diagram atau grafik (drawing) masih tergolong rendah. 

 

Sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis di abad 21 

ini, sebaiknya menggunakan pembelajaran yang memiliki karakteristik berfokus 

pada siswa. Asnawati (2017) menyatakan bahwa pembelajaran yang berfokus pada 

siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Peranan guru 

dalam pembelajaran yaitu membimbing dan memfasilitasi siswa melakukan 

penemuan dan memberikan kebebasan pada siswa dalam membangun konsep dan 

pengetahuannya dengan bahasa mereka sendiri dapat melatih siswa dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya (Kuhlthau dalam Rahman 

dan Karnasih, 2014). Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 

memberikan kebebasan siswa dalam membangun konsep, pengetahuan dengan 

bahasa sendiri, dan memfokuskan siswa pada proses bukan hanya pada hasil yang 

didapatkan, serta memfasilitasi siswa terlibat aktif dan memiliki kesempatan lebih 

banyak mengeksplor diri mereka sendiri dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(Sulistyawati, 2016 ). 
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam 

melakukan penyelidikan dan penemuan dengan bimbingan dari guru, siswa 

diberikan kebebasan dalam membangun konsep serta pengetahuannya dengan 

bahasa mereka sendiri melalui petunjuk-petunjuk yang telah diberikan guru yang 

dapat membangun kemampuan komunikasi matematis siswa (Saufi, 2016). Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memfasilitasi siswa dalam melakukan 

penyelidikan dan penemuan dengan bimbingan dari guru, siswa diberikan 

kebebasan dalam membangun konsep serta pengetahuannya dengan bahasa mereka 

sendiri melalui petunjuk-petunjuk yang telah diberikan guru. Pada pembelajaran 

inkuiri terbimbing siswa dilatih untuk menyampaikan pendapat dan bekerja sama 

dalam kelompok sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa akan terasah 

(Ningtias dan Soraya, 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat. Berdasarkan 

pernyataan-pernyataan tersebut, model ini dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

 

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan dugaan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

maka perlu diadakannya penelitian mengenai hal tersebut untuk siswa sekolah 

menengah pertama. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan informasi terhadap 

perkembangan pembelajaran matematika, khususnya terkait dengan 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi praktisi pendidikan sebagai 

alternatif model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

  



 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komunikasi adalah pengiriman 

dan penerimaan pesan atau berita antar dua orang atau lebih seehingga pesan yang 

dimaksud dapat dipahami. Hasibuan (2019) juga menyatakan bahwa komunikasi 

suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, maupun gagasan) dari satu pihak 

ke pihak lain. Proses menuangkan ide atau gagasan menggunakan angka, gambar 

dan kata, dalam beragam komunitas termasuk didalamnya guru, kelompok, atau 

kelas (Yuniarti, 2014). Sejalan dengan itu, Gafari (2016) menyatakan bahwa 

komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi yang dilakukan secara 

tulisan maupun lisan. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 

komunikasi merupakan suatu cara mengutarakan informasi dari satu pihak kepada 

pihak lain yang dapat dilakukan secara lisan ataupun tulisan. 

 

Menurut Prayitno dkk., (2013) komunikasi matematis merupakan bagaimana siswa 

menyatakan dan mengartikan gagasan-gagasan matematika secara lisan atau 

tulisan, baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi. 

Pendapat tersebut dipertegas oleh Sumarmo (2012) yang menerangkan bahwa 

komunikasi matematis adalah kemampuan mengutarakan ide atau gagasan dalam 

bahasa sehari-hari atau dalam bahasa simbol matematika. 
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Komunikasi matematis dapat berlangsung secara lisan maupun tulisan. Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Romberg dan Chair (Qohar, 2011), yaitu 

menafsirkan ide, relasi, dan situasi matematik secara lisan maupun tulisan 

menggunakan benda nyata, grafik, gambar, dan aljabar, menyatakan peristiwa 

sehari hari dalam bahasa matematika, mendengarkan, mendiskusikan, merumuskan 

definisi dan menyampaikan gagasan tentang matemtaika yang telah dipelajari. 

 

Kemampuam komunikasi matematis sangat penting dimiliki oleh peserta didik. Hal 

ini diperlihatkan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

tujuan pembelajaran matematika yang termuat dalam Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 yang menerangkan bahwa peserta didik mampu mengkomunikasikan 

gagasan atau argumen dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar dapat 

menjelaskan permasalahan atau keadaan. Pernyataan tersebut dipertegas oleh 

Anggraeni dan Sundayana (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis perlu dimiliki oleh siswa. Hal ini sejalan dengan yang 

terdapat dalam The National Council of Teachers of Mathematics tahun 2000 

(Fahradina dan Ansari, 2014) dijelaskan bahwa kemampuan komunikasi sangat 

penting dalam pembelajaran matematika agar siswa dapat menyampaikan ide atau 

gagasannya kepada guru dan siswa lainnya. 

 

Menurut Ansari (2016) bahwa indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa sebagai berikut : 1) kemampuan menyatakan situasi matematika 

melalui lisan, tulisan, mendemonstrasikan dan menggambarkannya secara visual 

dengan jelas dan tepat; 2) kemampuan menyatakan gagasan serta mengkomunikasi-

kan argumen dalam menyelesaikan suatu masalah matematis;3) kemampuan 

memahami, menyatakan pedapat, dan mengevaluasi ide-ide serta proses 

penyelesaian masalah dengan tepat. Sedangkan Losi dkk., (2021) mengemukakan 

bahwa ada tiga indikator komunikasi matematis sebagai berikut : (1) kemampuan 

menggambar (drawing), yaitu kemampuan siswa mengintrepretasikan ide ide 

matematika ke dalam bentuk gambar, diagram, grafik, tabel, dan secara aljabar,     

(2) kemampuan menulis (written text), yang meliputi kemampuan siswa dalam 

memberikan alasan secara matematika menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
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dan benar, (3) kemampuan ekspresi matematika (mathematical expression), 

merupakan kemampuan dalam membuat model matematika.  

 

Berdasarkan penjelasan oleh beberapa ahli di atas tentang indikator kemampuan 

komunikasi matematis, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis meliputi aspek drawing, witten text, dan mathematical expression 

dengan indikator seperti pada Tabel 2.1 berikut ini: 

 

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Aspek Indikator 

1. Drawing Siswa mampu menggambarkan situasi masalah dan 

menyatakan solusi ke dalam gambar, diagram atau grafik 

secara tepat serta menghubungkan gambar kedalam ide–

ide matematika. 

2. Written Text Siswa mampu menuliskan pemahaman yang didapat dan 

memberikan penjelasan jawaban permasalahan secara 

matematis. 

3. Mathematical 

Expression 

Siswa mampu memodelkan permasalahan matematis dari 

peristiwa sehari-hari dan melalui perhitungan 

mendapatkan solusi tepat. 

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Menurut Laksana dan Dasna (2017) model pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan satu model pembelajaran yang terpusat pada siswa. Kemudian, menurut 

Moore et al. (2013) mengutarakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam pembelajaran membuat siswa ikut serta dalam proses menemukan konsep, 

mediskusikan ide, mengembangkan fakta, serta mengkomunikasikan ide. Pendapat 

tersebut dipertegas oleh Marissa dkk. (2016) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mendorong siswa aktif untuk menemukan 

konsep berdasarkan hasil pengamatan siswa sendiri. Dengan demikian, model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ini merupakan model pembelajaran yang 

mengawali pembelajaran dengan beberapa permasalahan matematis yang 

konseptual dan memfasilitasi siswa untuk melakukan penyeledikan dan penemuan 

konsep dan mengkomunikasikan ide dengan bimbingan guru. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Gumay (2014:11) yang menyatakan bahwa pelaksanaan inkuiri 

terbimbing dilaksanakan atas bimbingan atau petunjuk guru. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, bisa disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 

suatu rangkaian pembelajaran yang telah didesain dan mengikut-sertakan siswa 

secara aktif untuk mencari dan meneliti permasalahan yang sudah diberikan, 

sehingga dapat menyimpulkan sendiri penemuannya dengan bimbingan dari guru. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing mempunyai tujuan agar siswa bisa 

terfasilitasi dalam mencari dan menciptakan yang akan diarahkan oleh guru, siswa 

secara bebas dapat membangun konsep dan mengkomunikasikannya dalam bahasa 

mereka sendiri. 

 

Menurut Tangkas (Saputro dkk., 2019) pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 6 

karakteristik yaitu: (1) siswa belajar dengan aktif dan memikirkan sesuatu menurut 

pengalaman, (2) siswa belajar dengan aktif menciptakan apa yang telah 

diketahuinya, (3) siswa mengembangkan daya pikir yang lebih tinggi melalui 

pentunjuk pada proses belajar, (4) perkembangan siswa terjadi pada serangkaian 

tahap, (5) siswa memiliki cara belajar yang berbeda satu sama lainnya dan (6) siswa 

belajar melalui interaksi sosial dengan lainnya. Adapun menurut Anam (2017) 

model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki karakteristik sebagai berikut :    

(1) menuntut siswa untuk turut aktif dalam mencari dan menemukan, yang artinya 

siswa merupakan student centered; (2) kegiatan yang dilaksanakan siswa sudah 

dirancang untuk mengarahkan siswa dalam mencari dan menemukan jawabannya 

sendiri dari suatu permasalahan, sehingga yang diharapkan sikap percaya diri dalam 

diri siswa akan tumbuh dan guru sebagai fasilitator maupun motivator siswa dalam 

pembelajaran; (3) mengembangkan kemampuan berpikir secara logis, sistematis, 

dan kritis, serta mampu mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian 

dari proses mental siswa. 

 

Karakteristik pembelajaran inkuiri terbimbing juga dikemukakan oleh Orlich dalam 

Idrisah (2014), beberapa karakteristik dari inkuiri yang perlu diperhatikan yaitu: (1) 
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siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik hingga 

membuat infersi atau generalisasi; (2) sasarannya adalah mempelajari proses 

mengobservasi objek kemudian menyusun abstraksi yang sesuai; (3) guru 

mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian, data, materi dan 

berperan sebagai pemimpin kelas; (4) setiap siswa berusaha untuk membangun pola 

yang bermakna berdasarkan hasil observasi di dalam kelas; (5) kelas diharapkan 

seperti laboraturium pembelajaran; (6) Biasanya sejumlah abstraksi tertentu akan 

diperoleh dari siswa; dan (7) guru memberi motivasi semua siswa untuk 

mengkomunikasikan hasil abstraksinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh 

siswa di dalam kelas. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah disajikan sebelumnya, bisa disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai berikut : (1) siswa secara 

aktif mencari dan menemukan konsep pembelajaran; (2) aktivitas dalam 

pembelajaran telah didesain agar siswa aktif dalam membangun pengetahuannya 

sendiri; (3) mampu mengembangkan kemampuan berpikir melalui aktivitas 

pembelajaran dengan bimbingan guru; (4) siswa belajar melalui interaksi sosial. 

 

Menurut Komariyah dkk., (2016) menyatakan bahwa proses pembelajaran inkuiri 

terbimbing dilaksanakan berdasarkan enam tahapan yaitu dapat dilihat pada Tabel 

2.2. 

Tabel 2. 2 Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
No Tahapan Keterangan 

1 Identifikasi Dan 

Penetapan Ruang 

Lingkup Masalah 

Pada langkah ini, guru memberikan kesempatan pada siswa 

mendefenisikan sifat dan parameter masalah 

2 Seleksi  Guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana yang 

menjadi prioritas 

3 Eksplorasi  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan 

langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. 

4 Formulasi  Mengarahkan peserta didik memanfaatkan sumber daya informasi 

lainnya untuk pemecahan masalah 

5 Koleksi  Membimbing peserta didik mengorganisasi data dan membuat 

kesimpulan 

6 Presentasi  Membimbing siswa untuk mengkomunikasikan temuan dan 

penjelasannya. 

(Sumber: Komariyah dkk, 2016) 
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Sedangkan menurut Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) terdapat lima tahapan dalam 

proses pembelajaran inkuiri terbimbing yang disajikan pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2. 3 Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
No Tahapan Keterangan 

1 Identifikasi Masalah Pada langkah ini guru menyajikan permasalahan dan siswa 

mengidentifikasi permaslahan tersebut. Kemudian siswa 

merumuskan hipotesis. 

 

 

2 

 

Merumuskan 

Hipotesis 

Pada langkah ini siswa diminta untuk membuat jawaban sementara 

dari pertanyaan yangn sudag diberikan sebelumnya. Sesuai dengan 

pengertian hipotesis yaitu jawaban sementara dari permasalahan 

yang sedang dikaji. 

3 Mengumpulkan 

Data 

Proses menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. 

4 Mengolah Data dan 

Melakukan 

Penyelidikan 

Aktivitas mengolah data yang telah diperoleh melalui 

penyelidikan, kemudian siswa dapat menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

5 Merumuskan 

Kesimpulan 

Pada tahap ini siswa menjabarkan temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

(Sumber : Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

tahapan dalam pembelajaran inkuiri terbimbing yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 1) orientasi masalah, 2) merumuskan hipotesis, 

3) membuat percobaan, 4) melakukan percobaan, 5) melakukan pengujian, dan           

6) membuat kesimpulan. Dapat lebih jelas dilihat pada Tabel 2.4. 

 

Tabel 2. 4 Tahapan Model Pembalajaran Inkuiri Terbimbing 
No Tahapan Keterangan 

1 Orientasi  Pada tahap ini siswa mengidentifikasi masalah dengan petunjuk 

yang telah diberikan oleh guru kemudian menuliskannya dengan 

tepat. 

2 Merumuskan 

Masalah 

Pada tahap ini membawa siswa pada suatu persoalan yang 

mengandung teka-teki sehingga siswa terdorong untuk mencari 

jawaban yang tepat. 

3 Merumuskan 

Hipotesis 

Pada tahap ini siswa diminta untuk membuat jawaban sementara 

dari pertanyaan yang sudah diberikan sebelumnnya. 

4 Mengumpulkan 

data 

Proses mendapatkan informasi yang dapat digunakan dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan melalui percobaan yang 

telah dibuat. 

5 Melakukan 

Pengujian 

Siswa akan menguji kebenaran dari hipotesis yang telah 

dirumuskan dengan menggunakan data yang telah didapatkan. 

6 Membuat 

Kesimpulan 

Pada tahap ini siswa akan membuat kesimpulan dengan bimbingan 

oleh guru melalui diskusi. 
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3. Pengaruh 

Secara umum, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh adalah 

sebuah daya tarik yang timbul dari sesuatu yang ikut membuat watak, perbuatan 

seseorang. Menurut Maepaung (2018), pengaruh adalah perbedaan antara apa yang 

ada dalam pikiran, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan setelah 

menerima sesuatu. Pengaruh bisa dijelaskan apa yang terjadi pada penerima sama 

dengan tujuan yang diinginkan lebih baik, pengaruh bisa terjadi dalam bentuk 

perubahan sikap, perilaku, dan pengetahuan. Sejalan dengan itu menurut Saraswati 

(2019) mengartikan bahwa pengaruh merupakan suatu daya kekuatan yang timbul 

dari sesuatu, baik watak, orang, benda, kepercayaan, ataupun perbuatan seseorang 

yang mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Selanjutnya Kusnia (2013) 

menyatakan bahwa pengaruh menunjukkan pada suatu yang mampu memberikan 

dorongan atau motivasi dan bantuan dalam mencapai suatu tujuan. Pendapat itu 

dipertegas oleh Nur (2016) berpendapat pengaruh merupakan suatu yang dapat 

membentuk atau mengubah sesuatu yang lain.  

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan pengaruh merupakan segala 

sesuatu tindakan yang timbul dari sesuatu yang memiliki dampak bagi sesuatu yang 

lain. Pengaruh di sini dapat diartikan sebagai seberapa besar daya yang ditimbulkan 

oleh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar atau 

keberhasilan dalam pembelajaran. Dengan demikian, pada penelitian ini, penulis 

membatasi pengaruh mengenai seberapa besar daya yang ditimbulkan oleh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvesional. 
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B. Definisi Operasional 

Dilihat dari judul peneltian adapun definisi operasional pada penelitian ini antara 

lain: 

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa 

mengekspresikan ide-ide matematika yang dapat disajikan dalam bentuk tabel, 

gambar, diagram, atau simbol matematika serta bisa dikembangkan secara 

lisan. Indikator kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 1) drawing yaitu siswa mampu menggambarkan situasi 

masalah dan menyatakan solusi ke dalam gambar, diagram atau grafik secara 

tepat serta menghubungkan gambar kedalam ide–ide matematika, 2) written 

text yaitu siswa mampu memberikan alasan secara matematika menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami dan benar, dan 3) mathematical expression yaitu 

Siswa mampu memodelkan permasalahan matematis dari peristiwa sehari-hari 

dan melalui perhitungan mendapatkan solusi tepat. 

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan rangkaian pembelajaran 

yang sudah didesain untuk mengikut-sertakan siswa aktif menyelidiki 

persoalan yang diberikan, sehingga siswa mampu merumuskan sendiri 

penemuannya dengan bimbingan guru. Pada penelitian tahapan dalam 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang akan digunakan yaitu sebagai berikut : 

1) orientasi masalah, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis,          

4) mengumpulkan data, 5) melakukan pengujian, dan 6) membuat kesimpulan. 

3. Pengaruh dapat diartikan sebagai seberapa besar daya yang ditimbulkan oleh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar atau keberhasilan 

dalam pembelajaran. Pengaruh pada penelitian ini adalah pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

4. Model pembelajaran konvensional ialah kegiatan belajar berbasis kurikulum 

merdeka yang dilakukan dengan pendekatan saintifik yang merupakan 

perorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses 

pembelajaran mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mencoba, dan 
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menalar. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini menggunakan 

pembelajaran kurikulum merdeka dengan pendekatan saintifik.  

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa terdiri atas satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

Aktivitas dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing cenderung lebih berpusat 

pada siswa, dimana siswa diberikan kesempatan untuk mengetahui pengetahuannya 

sendiri. Oleh karena itu, model pembelajaran inkuiri terbimbing akan menjadikan 

siswa lebih berperan aktif dalam mencari solusi dari suatu permasalahan 

matematika dengan prosedur yang benar. 

 

Pada setiap tahap dalam model belajar inkuiri terbimbing mulai dari mengorientasi 

masalah, merumuskan hipotesis, membuat percobaan, melakukan percobaan, 

melakukan pengujian, dan membuat kesimpulan. Adapun tahapan model belajar 

inkuiri terbimbing tersebut memang berhubungan erat dengan tahap komunikasi. 

Pada saat siswa diberikan pengajaran dengan menerapkan model belajar inkuiri 

terbimbing, siswa diharapkan bisa menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

tahapan pengerjaan yang sistematis sehingga kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat berkembang secara maksimal. 

 

Tahap pertama dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu orientasi 

masalah. Guru memberikan suatu kejadian atau fenomena, kemudian siswa 

melakukan observasi dari kejadian atau fenomena tersebut. Dalam tahap ini siswa 

dituntut mampu merumuskan serta memahami permasalahan yang diberikan oleh 

guru dan menyajikannya dalam bentuk pernyataan matematika. Melalui tahap ini 

bisa meningkatkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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Tahap kedua pada pembelajaran inkuiri terbimbing adalah merumuskan masalah. 

Pada tahap ini guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen 

dengan beranggotakan 4-5 orang. Guru memberikan permasalahan yang termuat 

dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada masing-masing kelompok. 

Sebagai langkah awal dalam menyelesaikan permasalahan, siswa akan membuat 

rumusan terhadap masalah guna memudahkan untuk menemukan penyelesaian 

masalah. Hal tersebut sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 

Tahap ketiga adalah merumuskan hipotesis. Pada tahap ini, guru megarahkan siswa 

untuk agar bisa mengidentifikasi dan memahami masalah kemudian siswa 

mengungkapkan ide atau jawaban sementara (hipotesis) mereka tentang masalah 

yang diberikan. Siswa menyampaikan jawaban sementara tersebut ke dalam bentuk 

tabel, diagram ataupun grafik. Hal tersebut sesuai dengan indikator kemampuan 

matematis, dimana siswa mampu menuangkan kembali ide matematis yang telah 

didapat dan mampu menyatakan situasi matematis ke dalam bentuk gambar, 

diagram atau grafik secara tepat. 

 

Tahap keempat yaitu mengumpulkan data. Tahap keempat, yaitu mengumpulkan 

data. Pada tahap ini guru membimbing siswa mengumpulkan data yang dapat 

diperoleh dari melakukan percobaan atau telaah literatur, sehingga siswa mampu 

mengumpulkan data semaksimal mungkin untuk mendukung jawaban hipotesis 

yang dituliskan. Dalam kegiatan ini, siswa akan melakukan manipulasi matematika 

terhadap masalah yang disajikan dalam LKPD. Manipulasi matematika yang 

dilakukan oleh siswa dapat dilakukan dengan membuat persamaan atau model 

matematika, menyajikan kembali data kedalam grafik, gambar, tabel, diagram, dan 

membuat pola-pola geometri. Sehingga pada tahap ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Tahap kelima pada pembelajaran inkuiri terbimbing adalah melakukan pengujian. 

Setelah siswa mengumpulkan data atau informasi, siswa akan menganalisis data 

atau informasi untuk menguji kebenaran dari hipotesisnya. Pada sesi ini akan terjadi 
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diskusi dengan siswa lain. Siswa berdiskusi mengenai hasil yang telah diperoleh, 

tentunya siswa menyatakan hasil dengan menggunakan data dalam model 

matematika. Pada tahapan ini indikator kemampuan komunikasi matematis dapat 

meningkat. 

 

Tahap terakhir dalam pembelajaran ini adalah membuat kesimpulan. Pada tahapan 

ini Setelah siswa melewati setiap tahap sebelumnya, siswa menyampaikan 

kesimpulan dari hasil diskusi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kesimpulan yang didapat diperiksa kembali bersama dengan guru 

agar kesimpulan yang diperoleh benar sehingga tidak terjadi kesalahan. Siswa 

diharapkan dapat menyatakan pendapatnya mengenai produk pemecahan masalah 

dalam model matematika yang tepat supaya dapat dipahami oleh yang lain. Setelah 

itu siswa akan mengevaluasi dan membuat kesimpulan dari pembelajaran yang 

telah dilakukan. Sehingga pada tahap ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Berdasarkan penjabaran di atas, pembelajaran matematika yang menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing akan menghasilkan tingkat kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran 

matematika yang menggunakan model pembelajaran biasa, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik akan 

meningkat ketika menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

D.  Anggapan Dasar 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VII semester 

ganjil SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh 

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum merdeka dan faktor lain yang 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis selain model pembelajaran 

diabaikan. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvesional.  



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi yang ada dalam penelitian ini ialah seluruh peserta didik kelas VII SMP 1 

Tulang Bawang Barat, Tulang Bawang Udik, Tulang Bawang Barat semester ganjil 

tahun pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi dalam 7 kelas yaitu kelas VII A, kelas 

VII B, kelas VII C, kelas VII D, kelas VII E, kelas VII F, dan kelas VII G. Pada 

penelitian ini teknik pengambilan sampel dari 7 kelas yaitu menerapkan teknik 

cluster random sampling yaitu dengan mengambil dua sampel secara acak dari 

populasi. Teknik ini dipilih karena ketujuh kelas memiliki kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang relatif sama dan tidak ada kelas unggulan. Dua kelas diambil 

secara acak dan diperoleh kelas VII C danVII A sebagai sampel. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian eksperimen semu (quasi experiment) 

yang mana penelitian ini terdiri atas variabel bebas yaitu model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dan variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Pada penelitian ini desain penelitian yang diterapkan yaitu pretest-posttest 

control group design. Pretest dilaksanakan kepada kelas eksperimen dan kontrol 

sebelum diberi perlakuan agar dapat melihat data awal kemampuan komunikasi 

matematis siswa, sedangkan posttest dilaksanakan setelah diberi perlakuan guna 

melihat data output kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada desain 

penelitian ini melibatkan dua kelompok sampel penelitian sesuai dengan yang 

dikemukakan Fraenkel dan Wallen (2009: 268) yang bisa dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1 Desain Penelitian Pretest-Postest Control Group Design 

Kelompok 
Perlakuan 

Pretest Pembelajaran Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1  C O2 

 

Keterangan: 

X : Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

C : Pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional 

O1 : Pretest kemampuan komunikasi matematis peserta didik  

O2 : Posttest kemampuan komunikasi matematis peserta didik  

O1 : Pretest kemampuan komunikasi matematis peserta didik  

O2 : Posttest kemampuan komunikasi matematis peserta didik  

 

C. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan ini melalui beberapa tahapan-tahapan. Urutan 

pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut:. 

 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain sebagai berikut: 

a) Melaksanakan observasi untuk melihat karakteristik populasi. 

Observasi dilaksanakan pada hari senin, 02 Oktober 2023 dengan Suyanto, 

S.Pd. selaku guru mitra di sekolah SMP 1 Tulang Bawang Barat. 

b) Menentukan sampel penelitian. 

Teknik cluster random sampling digunakan untuk menentukan sampel, dan 

terpilihlah dua kelas secara acak yang diajar oleh Suyanto, S.Pd. yaitu kelas VII 

C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas kontrol. 

c) Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian. 

d) Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

e) Melakukan validasi isi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada 

tanggal 24 Juli 2023.  

f) Menganalisis data uji coba untuk mengetahui reabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda.  
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.  

a) Melaksanakan test awal (pretest) dikelas eksperimen dan kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diperlakukan pada 13 mei 2024.  

b) Melakukan pembelajaran materi data dan diagram dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing di kelas VII-C sebagai kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvesional dikelas VII-A sebagai kelas kontrol pada 14 mei 2024 

sampai dengan 30 mei 2024. 

c) Melakukan tes akhir (posttest) untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah mendapatkan perlakuan pada tanggal 1 juni 2024.  

 

3. Tahap Akhir 

 

Pada tahap akhir dilaksanakan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diperoleh dari pretest dan posttest 

b) Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh. 

c) Membuat laporan hasil penelitian 

 

D. Data Penelitian 

Data pada penelitian yang digunakan ialah data kuantitatif berupa data awal 

kemampuan komunikasi matematis siswa ditunjukan oleh skor pretest, data akhir 

kemampuan komunikasi matematis siswa ditunjukan oleh skor postest. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini ialah teknik tes. Tes 

diterapkan guna mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa 

melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  
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F. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan satu jenis instrumen penelitian yaitu tes. Instrumen tes 

ini diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah 

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. Tes yang diberikan pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk pretest dan postest dalam bentuk soal 

uraian. Penskoran untuk jawaban tes tersebut disusun berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis dan pedoman penskoran, dapat dilihat pada 

Tabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
No Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Aspek Ruang Dinilai Skor 

1 Written Text a. tidak ada jawaban sama sekali  

b. Hanya sedikit dari penjelasan yang benar 

c. Penjelasan jawaban secara matematis logis dan 

benar namun kurang lengkap 

d. Penjelasan jawaban secara matematis tepat dan 

lengkap, jelas serta logis, dan tersusun secara 

matematis 

0 

1 

2 

 

3 

2 Drawing a. Tidak ada jawaban sama sekali 

b. Hanya sedikit dari ide matematika yang benar  

c. Menyatakan gambar, tabel, diagram atau grafik 

kedalam ide matematis atau sebaliknya secara benar 

namun kurang lengkap 

d. Menyatakan gambar, tabel, diagram atau grafik 

kedalam ide matematis atau sebaliknya secara benar 

benar dan lengkap 

0 

1 

 

2 

 

 

 

3 

3 Mathematical 

Expression 

a. Tidak ada jawaban sama sekali 

b. Hanya sedikit dalam memodelka matematika yang 

benar 

c. Memodelkan matematikan dengan benar tetapi salah 

dalam mendapatkan solusi 

d. Membuat model matematika dengan benar lalu 

mendapatkan solusi yang lengkap dan benar 

0 

1 

 

 

2 

 

3 

 

 

 

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini 

harus memenuhi kriteria tes yang baik meliputi uji validitas, serta perhitungan dan 

penentuan kriteria koefisien reliabilitas tes, indeks daya pembeda soal, dan indeks 

tingkat kesukaran butir soal. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data penelitian 
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yang akurat. Dengan demikian, uji validitas, serta perhitungan dan penentuan 

kriteria koefisien reliabilitas tes, indeks daya pembeda soal, dan indeks tingkat 

kesukaran butir soal terhadap instrumen tes yang telah dibuat, dilakukan oleh 

peneliti. Langkah-langkah pada setiap tahapan dijabarkan berikut ini 

 

1. Validitas Tes 

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Untuk 

mengetahui validitas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membanding-

kan isi yang terkandung dalam soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan tujuan pembelajaran. Validitas soal dilakukan oleh guru SMP 1 Tulang 

Bawang Barat sebagai guru mitra dengan memberikan tanda (check list) pada form 

penilaian. Penilaian tersebut mencakup kesesuaian soal dengan kisi-kisi soal dan 

penggunaan bahasa mudah dimengerti oleh peserta didik. 

 

Hasil penilaian oleh guru mitra menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan 

untuk mengambil data kemampuan komunikasi matematis siswa dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas isi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 149. 

 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah ketetapan atau konsistensi suatu alat evaluasi. Suatu tes atau alat 

evaluasi dikatakan andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan produktif 

(Khaerudin, 2015). Koefisien reliabilitas instrumen (𝑟11) dalam penelitian ini 

dihitung, menggunakan rumus cronbach alpha yang dijelaskan oleh Arikunto 

(2013:109) sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2

) 

 

 

Keterangan: 

𝑛 : Banyaknya butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2

 : Jumlah varians skor tiap butir soal 

𝑆𝑡
2 : Varians skor total 
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Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan sesuai dengan pendapat 

Sudijono (2015: 209) dan disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas Kriteria 

r11 ≥ 0,70 Reliabel 

r11 ≤ 0,69 Tidak Reliabel 

 

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini memiliki koefisien reliabilitas 

r11 = 0,72. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes reliabel. Hasil perhitungan 

reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B7 halaman 

151. 

 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Daya 

pembeda butir soal dapat diketahui dengan indeks daya pembeda. Untuk 

menghitung indeks daya pembeda soal, data terlebih dahulu diurutkan dari siswa 

yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Menurut Asrul (2014: 152), setelah diurutkan data dibagi kedalam dua kelompok 

yaitu kelompok atas terdiri dari 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan 

kelompok bawah terdiri dari 50% siswa yang memperoleh nilai terendah. Menurut 

Sudijono (2015), untuk menghitung daya pembeda menggunakan rumus:  

DP = 
𝐽𝐴−𝐽𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Keterangan : 

DP : indeks daya pembeda butir soal 

𝐽𝐴 : rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵 : rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut 

Sudijono (2015) dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3. 4 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda  Kriteria 

-1,00 ≤ DP ≤ 0,00  Tidak ada 

0,01 ≤ DP ≤ 0,20  Buruk 

0,21 ≤ DP ≤ 0,30  Cukup 

0,31 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00  Sangat Baik 

 

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks 

daya pembeda dengan kriteria cukup dan baik. Berdasarkan hasil perhitungan uji 

coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa, diperoleh indeks 

daya pembeda butir soal nomor 3 sebesar 0,26 dan terkategori cukup. Indeks daya 

pembeda butir soal untuk soal nomor 1 sebesar 0,40, soal nomor 2 sebesar 0,38, 

soal nomor 4 sebesar 0,38 terkategori baik. Hasil analisis daya pembeda butir soal 

tes kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran B.8 

halaman 153. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Perhitungan tingkat kesukaran pada penelitian ini diterapkan guna mengetahui 

derajat atau taraf kesukaran suatu butir soal untuk melihat apakah soal tersebut 

tergolong soal yang mudah, sedang atau sukar. Sudijono (2015), menjelaskan 

bahwa indeks tingkat kesukaran suatu butir soal dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus yaitu:  

𝑇𝐾 =  
𝐽𝑇

𝐼𝑇
  

 

Keterangan : 

𝐽𝑇 : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal  

𝐼𝑇 : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal  

  

Lestari dkk., (2015: 224) menjelaskan bahwa terdapat kriteria dalam melihat 

tingkat kesukaran suatu butir soal, seperti yang terlihat pada Tabel 3.5.  

Tabel 3. 5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,31 < TK ≤ 0,70 Sedang 

0,71 < TK < 1,00 Mudah 
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Kriteria indeks tingkat kesukaran yang diterima dalam penilitian ini adalah indeks 

tingkat kesukaran dengan kriteria mudah dan sedang. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh indeks tingkat kesukaran pada butir soal 1 dan 2 adalah 0,80 

dan 0,81 dengan indeks tingkat kesukaran yaitu mudah, serta indeks tingkat 

kesukaran pada butir soal 3 dan 4 adalah 0,46 dan 0,56 dengan indeks tingkat 

kesukaran yang sedang. Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

diperoleh kesimpulan bahwa seluruh butir soal layak digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa. Perhitungan hasil 

analisis tingkat kesukaran butir soal kemampuan komunikasi matematis siswa 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9 halaman 156. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah 

dibuat. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor 

tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan pembelajaran konvesional. Data kuantitatif tersebut terdiri dari data 

rata-rata skor pretest, postttest, dan skor peningkatan (normalized gain). Menurut 

Lestari dan Yudhanegara (2017) besarnya peningkatan (gain) dihitung dengan 

rumus gain ternormalisasi (normalized gain) sebagai berikut: 

 

𝑛𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑖
 

Keterangan: 

𝑆𝑓 : skor posttest 

𝑆𝑖 : skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑥 : skor maksimum 

 

Dalam penelitian ini analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa 

dilakukan menggunakan uji statistik terhadap data peningkatan (gain) kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih 

dahulu melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang homogen 

atau tidak. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok sampel 

yang diteliti berasal populasi berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumusan 

hipotesis untuk uji ini sebagai berikut:  

 

𝐻0 : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

𝐻1 : sampel data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 

Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat. Statistik 

uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005) yaitu: 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan:  

𝑂𝑖 : frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 : frekuensi yang diharapkan 

𝑘 : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2   𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋(𝟏−𝜶)(𝒅𝒌)

2  serta taraf signifikansi 𝛼 = 0.005 dan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 3). Untuk 

hal lainnya 𝐻0 ditolak. Hasil perhitungan uji normalitas data kemampuan 

komunikasi matematis disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa  

Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji 

Eksperimen 13,156 7,814 𝐻0 ditolak 

Kontrol 16,163 7,814 𝐻0 ditolak 
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Berdasarkan Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa data kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C4 halaman 163. 

 

2. Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas dilakukan, diketahui bahwa data gain tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Menurut Siregar (2013), jika data yang berasal 

dari populasi yang tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis yang digunakan 

adalah uji statistik nonparametrik. Karena data tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang yang dilakukan yaitu menggunakan 

uji statistik nonparametrik. 

 

H0 ∶ 𝜃1 = 𝜃2, (Tidak terdapat perbedaan antara median data peningkatan (gain) 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional.) 

 

H1 ∶  𝜃1 > 𝜃2, (Median data peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional.) 

 

Pada penelitian ini, uji nonparametrik yang diigunakan untuk data gain kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah uji Mann-Whitney U. Siegel (2020) 

menyampaikan langkah pertama dalam melakukan uji U adalah mengurutkan data 

pada kedua kelompok sampel dalam peringkat. Peringkat dapat diurutkan dari 

peringkat tertinggi atau sebaliknya. Langkah berikutnya yaitu menganalisis data 

dengan rumus sebagai berikut:  

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑅 1 𝑑𝑎𝑛 𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +

𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑅2 
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Keterangan: 

𝑛1 : Banyak sampel kelas kontrol 

𝑛2 : Banyak sampel kelas eksperimen  

𝑅1 : Jumlah ranking kelas kontrol 

𝑅2 : Jumlah ranking kelas eksperimen d 

U : Nilai U 

 

Statistik U yang akan digunakan adalah nilai U yang lebih kecil. Jika sampel lebih 

dari dua puluh, maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean (𝜇𝑈). 

 

(𝜇𝑈) =
𝑛1𝑛2

2
 

 

Standar deviasi (𝜎𝑈) dalam bentuk: 

 

(𝜎𝑈) = √
𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)

12
 

Nilai standar dihitung dengan menggunakan: 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝜇𝑈

𝜎𝑈
 

𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑧(0,5−𝛼) 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Kriteria uji nya yaitu terima H0 

jika −𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, sedangkan untuk nilai lainnnya H0 ditolak.   

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Analisis Deskriptif Kemampuan Awal Komunikasi Matematis Awal Siswa 

 

Data kemampuan awal komunikasi matematis awal siswa diperoleh dari hasil skor 

pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh data 

deskriptif kemampuan komunikasi matematis awal siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol seperti pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1    Rekapitulasi Hasil Analisi Deskriptif Kemampuan Awal  

       Komunikasi Matematis  

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-

Rata 

Simpangan 

Baku 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 

Skor 

Ideal 

Eksperimen 31 6,50 2,60 0 9 
21 

Kontrol 31 6,75 3,36 0 12 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berbeda. Skor terendah kemampuan komunikasi matematis awal siswa 

kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol, sedangkan skor tertinggi kemampuan 

komunikasi matematis awal siswa kelas kontrol lebih tinggi daripada skor tertinggi 

siswa kelas eksperimen. Namun, selisih rata-rata nilai pretest antara kedua kelas 

relatif kecil yaitu hanya sebesar 0,25.  
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2. Analisis Deskriptif Kemampuan Akhir Komunikasi Matematis Akhir 

Siswa 

 

Data kemampuan akhir komunikasi matematis siswa diperoleh berdasarkan hasil 

skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran 

dilaksanakan. Berdasarkan pengolahan data hasil posttest pada kedua kelas, 

diperoleh data deskriptif skor kemampuan komunikasi matematis akhir siswa 

seperti pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2   Rekapitulasi Hasil Analisi Deskriptif Kemampuan Akhir  

             Komunikasi Matematis  

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-

Rata 

Simpangan 

Baku 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertingg 

Skor 

Ideal 

Eksperimen 31 22,31 4,15 4 18 
21 

Kontrol 31 17,44 4,87 3 19 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata hasil posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berbeda. Secara deskriptif, rata-rata skor posttest kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan selisih rata-rata skor posttest sebesar 

4,87. Kemudian, simpangan baku skor kemampuan komunikasi matematis akhir 

siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajran inkuiri 

terbimbing lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol lebih bervariasi daripada kelas 

eksperimen. Selain itu skor terendah kemampuan akhir komunikasi matematis 

siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol dan skor tertinggi 

kemampuan akhir komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol lebih tinggi 

daripada kelas ekperimen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C 2 halaman 160-161. 

 

3. Analisis Deskriptif Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis  

 

Data gain  kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh dari selisih antara 

skor kemampuan akhir (posttest) dan skor kemampuan awal (pretest) yang 
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kemudian dibagi dengan selisih antara skor maksimal dan skor awal (pretest). Hasil 

perhitungan data gain kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan. pada 

Tabel 4.3.  

 

Tabel 4.3     Rekapitulasi Hasil Analisis Deskriptif Gain Kemampuan  

        Komunikasi Matematis   

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-

Rata 

Simpangan 

Baku 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertingg 

Skor 

Ideal 

Eksperimen 31 0,47 0,22 0,12 0,82 21 
Kontrol 31 0,34 0,21 0,10 0,81 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa rata-rata gain skor kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata gain skor kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Hal ini 

menunjukkan secara deskriptif bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis yang lebih tinggi. Lalu, simpangan baku skor 

gain kelas yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing juga lebih tinggi daripada skor gain kelas yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyebaran skor 

gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih beragam dibandingkan 

dengan skor gain kelas yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran C.3 pada halaman 162-163. 

 

4. Presentase Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan 

sesudah mengkuti pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional dapat dilihat pada 

Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4     Persentase Pencapaian Indikator Kemampuan  Komunikasi 

Matematis Siswa 

Indikator 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Awal Akhir Awal Akhir 

Writing 18,82% 63,98% 19,89% 49,46% 

Drawing 19,71% 48,03% 14,70% 41,22% 

Mathematical Expression 7,53% 53,91% 16,13% 38,71% 

Rata-Rata 15,35% 55,97% 16,91% 43,13% 

 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

perbedaan pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematis. Terlihat juga 

rata-rata pencapaian awal indikator kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen. Namun, selisih rata-

rata pencapaian indikator kemampuan awal siswa antara kelas kontrol dan 

eksperimen relatif kecil yaitu hanya sebesar 1,56%. Meskipun memiliki selisih rata-

rata pencapaian indikator yang relatif kecil, hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis awal siswa kelas kontrol lebih tinggi daripada 

kelas eksperimen dilihat dari segi pencapaian indikator kemampuan komunikasi 

matematis awal siswa. Pada kelas eksperimen dan kontrol, peningkatan pencapaian 

seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi terjadi pada kelas 

yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing. Indikator mathematical 

expression merupakan indikator yang mengalami peningkatan pencapaian indikator 

paling tinggi yaitu sebesar 45,16% pada kelas eksperimen. Sedangkan, peningkatan 

pencapaian indikator paling rendah terdapat pada indikator drawing yaitu sebesar 

28,32% pada kelas eksperimen. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sarumaha 

dkk. (2022) yang menyatakan bahwa siswa belum mampu membuat atau 

menggambar grafik dan tabel. 

 

Kemudian, rata-rata peningkatan pencapaian indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen meningkat sebesar 40,62% dan rata-rata 

peningkatan pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

kontrol meningkat sebesar 26,22%. Hal ini menunjukkan secara deskriptif bahwa 

peningkatan pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Berdasarkan data deskriptif 
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pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematis siswa, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan 

keemampuan komunikasi matematis siswa yang megikuti model pembelajaran 

konvensional. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C 6 pada 

halaman 173-180. 

 

5. Hasil Uji Hipotesis  

 

Berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa data skor peningkatan (gain) 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, uji hipotesis yang dilakukan yaitu uji statistik nonparametrik 

menggunakan uji Mann-Whitney U.  

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 diperoleh 

nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −2,14 dan nilai 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64, dengan demikian diperoleh 

−1,64 > −2,14 sehingga 𝐻0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan hipotesis yaitu terdapat perbedaan median data peningkatan (gain) 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C 5 pada halaman 168-172. 
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B. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif, rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis juga menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Sejalan dengan itu, hasil penelitian Ariani (2020) melaporkan 

bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik daripada pembelajaran dengan 

pembelajaran konvesional. Ningtias dan Soraya (2022) mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya serta berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa mampu memahami konsep 

dengan baik dan mengembangkan kemampuan komunikasi. 

 

Ditinjau dari presentase pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematis 

akhir siswa, presentase pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematis 

siswa baik secara total maupun masing-masing indikator lebih tinggi pada kelas 

yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal itu menandakan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh positif 

yang lebih tinggi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Sejalan 

dengan itu, Siswondo dan Agustina (2021) menyatakan bahwa harus ada kesesuaian 

metode pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh guru demi kesejahteraan 

siswa, apabila tujuan yang telah ditentukan tercapai maka proses belajar mengajar 

dikatakan berjalan dengan baik. 
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Tahap pertama model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu orientasi masalah. 

Guru memberikan suatu kejadian atau fenomena, kemudian siswa melakukan 

observasi dari kejadian atau fenomena tersebut. Dalam tahap ini siswa dituntut 

mampu merumuskan serta memahami permasalahan yang diberikan oleh guru dan 

menyajikannya dalam bentuk pernyataan matematika. Menurut Fauzy dkk. (2019) 

menyatakan bahwa tugas guru dalam penerapan orientasi untuk membina suasana 

atau iklim pembelajaran yang responsif. Hal tersebut bertujuan supaya merangsang 

dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. 

 

Tahap kedua pada pembelajaran inkuiri terbimbing adalah merumuskan masalah. 

Pada tahap ini guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4-5 orang. Guru memberikan permasalahan berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang terdiri dari empat LKPD dimana LKPD memuat 

masalah mengenai data kategorik, data numerik, diagram batang, diagram garis, 

dan diagram lingkaran`kepada masing-masing kelompok. Sebagai langkah awal 

dalam menyelesaikan permasalahan, kemudian siswa merumuskan masalah 

tersebut dengan menuliskan kembali informasi yang mereka peroleh atau apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari masalah dengan menggunakan bahasa mereka sendiri 

maupun simbol matematis. Hal ini sesuai dengan pendapat Agustinsa dkk. (2022) 

yang menjelaskan bahwa guru mengarahkan peserta didik untuk membaca buku 

maupun aktivitas lainnya sebagai persiapan untuk memecahkan permasalahan 

selama proses penemuan. 

 

Tahap ketiga adalah merumuskan hipotesis. Pada tahap ini, guru mengarahkan 

siswa untuk agar bisa mengidentifikasi dan memahami masalah kemudian siswa 

mengungkapkan ide atau jawaban sementara (hipotesis) mereka tentang masalah 

yang diberikan melalui LKPD. Siswa memberikan penjelasan terkait sebab akibat 

atas permasalahan yang diberikan dengan bahasa mereka sendiri, sehingga saat 

penelitian berlangsung banyak siswa mempunyai hipotesis beragam terkait 

perngertian data kategorik dan data numerik. Selanjutnya siswa mendiskusikan 

dugaan jawaban yang dianggap paling tepat dengan memberikan alasan sesuai 

pendapat matematis masing-masing menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
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Hal ini sesuai dengan Putra dan Hervian (2015) yang menyatakan bahwa siswa 

membuat hipotesis jawaban dan penjelasan atas semua masalah yang diberikan oleh 

guru.  

 

Tahap keempat, yaitu mengumpulkan data. Pada tahap ini guru membimbing siswa 

mengumpulkan data yang dapat diperoleh dari melakukan percobaan atau telaah 

literatur, sehingga siswa mampu mengumpulkan data semaksimal mungkin untuk 

mendukung jawaban hipotesis yang dituliskan. Dalam kegiatan ini, siswa antusias 

mengumpulkan data dengan mencari informasi baik dari buku siswa maupun 

sumber internet yang digunakan untuk melakukan penyelidikan terhadap masalah 

yang disajikan dalam LKPD dan melakukan percobaan berupa menyajikan data 

dalam bentuk tabel, diagram batang, diagram garis dan diagram lingkaran. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Juliawati dkk. (2018) yang menyatakan bahwa guru akan 

mengarahkan peserta didik mengumpulkan informasi-informasi untuk hipotesis 

yang sudah dirumuskan. Pada fase ini, siswa dituntut untuk mampu 

mengungkapkan konsep dengan kata-kata sendiri, memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep sehingga informasi yang mereka peroleh memang bisa 

mereka gunakan untuk membuktikan hipotesis yang sudah dirumuskan. Setelah 

informasi yang diperlukan berhasil terkumpulkan maka siswa akan mengolah data 

atau informasi-informasi tersebut untuk membuktikan hipotesis. Rahmalia dkk. 

(2020) dengan membuat siswa menemukan data-data yang diperlukan dan 

menemukan informasi-informasi untuk menyelesaikan permasalahan merupakan 

bentuk dari indikator kemampuan matematis yaitu written text dan drawing. 

 

Tahap kelima pada pembelajaran inkuiri terbimbing adalah melakukan pengujian. 

Setelah siswa mengumpulkan data atau informasi, siswa akan menganalisis data 

atau informasi untuk menguji kebenaran dari hipotesisnya. Pada tahap ini siswa 

mengaitkan informasi atau data yang sudah diperoleh untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan. Setelah itu, siswa memperoleh sifat atau pola-pola yang 

menjadi solusi permasalahan. Siswapun menyelidiki jawaban akhir yang diperoleh 

dan membandingkannya dengan dugaan yang telah dibuat sebelumnya. Siswa 

berdiskusi mengenai hasil yang telah diperoleh, tentunya siswa menyatakan hasil 
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dengan menggunakan data dalam model matematika. Menurut Juliawati dkk. 

(2018) pada tahap ini siswa akan melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

menunjukkan benar/tidaknya hipotesis yang mereka rumuskan. Pada tahap ini, 

siswa dituntut untuk mampu menyampaikan konsep dengan kata-kata sendiri serta 

memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep sehingga mereka bisa 

membuktikan benar/tidaknya hipotesis berdasarkan hasil data. Sehingga pada tahap 

ini kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator written text, 

mathematical expression, dan drawing dapat meningkat. 

 

Tahap terakhir dalam pembelajaran ini adalah membuat kesimpulan. Pada tahapan 

ini Setelah siswa melewati setiap tahap sebelumnya, siswa menyampaikan 

kesimpulan dari hasil diskusi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kesimpulan yang didapat diperiksa kembali bersama dengan guru 

agar kesimpulan yang diperoleh benar sehingga tidak terjadi kesalahan. Siswa 

diharapkan dapat menyatakan pendapatnya dalam model matematika yang tepat 

supaya dapat dipahami oleh yang lain. Setelah itu siswa akan mengevaluasi dan 

membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Agustinsa dkk. (2022) yang menyatakan bahwa peserta didik 

melakukan pemeriksaan secara cermat untuk menunjukkan hipotesis yang mereka 

rumuskan benar. Kemudian  setiap kelompok diminta untuk menarik kesimpulan 

dari hasil pekerjaan LKPD yang telah dilakukan Selanjutnya, guru meminta 

perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya kemudian 

peserta didik yang lainnya mencoba untuk menanggapi. Kemampuan peserta didik 

dalam menyampaikan hasil karya atau menyampaikan hasil diskusi mereka di 

depan kelas menunjukkan bahwa mereka mampu menyatakan ulang konsep dengan 

kata-kata sendiri serta memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep. 

 

Proses kegiatan belajar dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan yang sesuaai 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini terdiri dari empat 

pertemuan. Pada pertemuan pertama masih terdapat beberapa kendala dalam proses 

pembelajaran, siswa merasa kesulitan dalam memahami LKPD yang diberikan 

karena mereka belum terbiasa menyelesaikan LKPD dengan menggunakan model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing. Selain itu, kendala lainnya yaitu kegiatan diskusi 

berjalan cukup lambat. Untuk mengatasi kendala ini, guru mengkoordinasikan 

keadaan kelas dan memberikan batasan waktu pada setiap tahapan. Guru juga 

menghampiri setiap kelompok dan memberikan arahan agar siswa lebih paham. 

Kurang lengkapnya vasilitas sekolah seperti kipas angin membuat kelas terasa 

panas dan siswa menjadi tidak kondusif, sehingga siswa menjadi tidak fokus dalam 

mengikuti pembelajaran. Kendala lain yang ditemukan adalah siswa tidak berani 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas karena siswa cenderung 

malu dan merasa takut jika yang dipresentasikan salah. Untuk mengatasi kendala 

ini, guru memberi penjelasan bahwa siswa tidak perlu takut salah karena dengan 

adanya presentasi maka guru dapat mengklarifikasi hasil pembelajaran. Selain itu, 

guru juga menjelaskan apa saja yang perlu disampaikan pada saat presentasi, 

kemudian guru menunjuk salah satu kelompok untuk maju mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

 

Pada pertemuan kedua dan seterusnya, siswa sudah mulai memahami dan terbiasa 

dengan pembelajaran inkuiri terbimbing siswa mulai belajar mengingat materi 

sebelumnya, serta mulai mampu mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

LKPD secara mandiri. Selain itu siswa juga mampu mencari informasi lain untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan pada LKPD. Peningkatan tersebut 

semakin membaik seiring dengan berjalannya pembelajaran, meskipun terdapat 

beberapa siswa yang masih kurang berminat dan tidak konsentrasi selama proses 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing 

masih terdapat beberapa kendala. Namun pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, dibuktikan dengan adanya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal ini didasarkan pada hasil 

penelitian yang menunjukan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan saran sebagai berikut 

1. Kepada guru, model pembelajaran dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk melatih 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Tetapi dalam penerapannya 

disarankan untuk memperhatikan waktu, langkah-langkah yang diterapkan, 

dan respon siswa terhadap pembelajaran tersebut, dan bersikap tegas kepada 

siswa dalam proses pembelajaran agar suasana belajar semakin kondusif dan 

interaktif, sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal.  

2. Bagi peneliti selanjutnya ketika akan menerapkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing disarankan untuk melakukan pembelajaran 

secara berkelompok pada kelas kontrol agar hasil yang diperoleh lebih optimal, 

serta fokus dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada 
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indikator drawing  sehingga ketigga indikator komunikasi matematis yaitu 

written, drawing, dan mathematical expression dapat ditingkatkan. 
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